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Abtrak:

Kemampuan literasi matematika peserta didik merupakan bagian penting
dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan literasi matematis
menurut OECD yang meliputi indikator komunikasi, matematisasi, strategi
pemecahan masalah, dan penalaran dan pemberian alasan Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang dilaksanakan pada peserta
didik kelas VII1. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal
Hots, yang di awali dengan memberikan tes kemampuan matematika untuk
memilih subjek berdasarkan tingkat kemampuannya. Kemudian di
lanjutkan dengan pemberian soal Hots dan tes wawancara untuk mengetahu
lebih mendalam kemampuan literasi peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi dapat
menunjukkan semua indikator kemampuan literasi matematis, sedangankan
subjek sedang dan rendah hanya memenuhi beberapa indikator kemampuan
literasi matematis.

Kata Kunci: Literasi, Kemampuan, Matematika, Hots

Abstract:

Students' mathematical literacy skills are an important part of the
mathematics learning process. Mathematical literacy skills, as defined by
the OECD, include indicators such as communication, mathematization,
problem-solving strategies, and reasoning and justification. This study is a
gualitative descriptive research conducted on eighth-grade students. The
research was carried out with the aim of describing students' mathematical
literacy skills in solving HOTS questions, beginning with administering a
mathematics ability test to select participants based on their skill level. This
was followed by the administration of HOTS questions and interviews to
gain a deeper understanding of students' mathematical literacy skills. The
results of the study indicate that students with high mathematical ability can
demonstrate all indicators of mathematical literacy skills, while those with
moderate and low ability only meet some of the indicators of mathematical
literacy skills.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran yang dikembangkan oleh guru untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan menghubungkan informasi dengan dunia
nyata, penguasaan teknologi informasi, kemampuan komunikasi dan kolaborasi (Edimuslim, 2019).
Selain itu, digunakan untuk memperkuat kemampuan peserta didik dalam menciptakan pengetahuan
baru agar lebih memahami konsep matematika dan mampu menyampaikan kepada orang lain
(Susanto, 2016). Kemampuan untuk memahami dan menggunakan matematika dalam konteks yang
berbeda untuk memecahkan masalah dan kemampuan untuk menjelaskan penggunaan matematika
kepada orang lain dapat sebagai kemampuan literasi matematis.

Keterampilan literasi matematis ini dapat meningkatkan pemahaman penggunaan matematika untuk
membantu seseorang berpikir secara numerik dan spasial, menafsirkan dan menganalisis situasi
kehidupan secara kritis (Kusumawardani et al., 2018). Kemampuan peserta didik dalam pembelajaran
matematika memerlukan pengetahuan dan pemahaman literasi matematis. Untuk dapat memiliki
kemampuan literasi matematis, peserta didik dapat menerapkannya di setiap kelas matematika.
Semua kemampuan yang dirangkum dalam literasi matematis, mencakup kemampuan memahami
konsep matematika, berkomunikasi secara matematis, berpikir matematis, pemecahan masalah, dan
menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari biasanya di sajikan dalam bentuk soal HOTS.
Hal ini karena soal HOTS dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir peserta didik
dalam mentransfer suatu konsep ke konsep lainnya, menerapkan dan mengolah informasi dalam soal,
mencari hubungan atau keterkaitan dari berbagai struktur informasi, menggunakan informasi untuk
pemecahan masalah dan menelaah informasi atau ide secara kritis. Soal Hots (High Order Thinking)
merupakan jenis soal yang dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Soal-
soal HOTS lebih mengandalkan penalaran peserta didik, bukan hanya sekedar dikerjakan dengan cara
menghafal, menyatakan ulang ataupun merujuk tanpa diolah kembali. Meski begitu, soal HOTS tidak
selalu dapat dianggap soal paling sulit dibandingkan soal biasa yang hanya sekedar butuh menghafal
saja. Sependapat dengan Kurniati (2018) yang menyatakan bahwa soal-soal Hots dalah salah satu
indikator yang dapat mengukur kemampuan penalaran siswa termasuk kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Adapun 4 indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan literasi
matematis, karena ketidak tuntasan literasi matematis dalam proses menyelesaikan soal hots yang
cenderung bermasalah dalam 4 indikator ini. Sebagaimana yang telah dijelaskan menurut OECD
(2022):



JEDMA, Volume 6 Nomor 01 e-1SSN: 2746 — 637X Sidoarjo, Juli 2025

Tabel 1. Karakter Indikator Literasi Penyelesaian Soal

No Indikator Karakteristik

1. Komunikasi Peserta didik mampu mengomunikasikan permasalahan secara tertulis
dengan mengungkapkan ide matematika menggunakan bahasa sendiri
menentukan yang diketahui dan ditanyakan.

2. Matematisasi Peserta didik mampu mengubah masalah dalam konteks dunia nyata ke
dalam kalimat matematika dengan simbol.
3. Strategi Pemecahan Peserta didik mampu memilih strategi pemecahan masalah dengan
Masalah menentukan langkah-langkah penyelesaiannya.
4, Penalaran dan pemberian  Peserta didik mampu berpikir secara logis untuk mengeksplorasi dan
alasan menghubungkan bagian dari masalah untuk membuat kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengetahui dan mendeskripsikan
kemampuan literasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal hots yang di tinjau dari tingkat
kemampuan matematika. Kriteria kemampuan di pilih sebab kemampuan matematika tidak hanya
mencakup kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan logis ketika
menyelesaikan masalah, serta terkait dengan literasi matematika. Kemampuan matematika adalah
kemampuan peserta didik yang berupa kesanggupan atau kecakapan yang berkaitan dengan
ketrampilan dan ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan masalah matematika (Sumardi, 2022).
Berbicara mengenai hubungan literasi matematis dengan kemampuan matematika “literasi matematis
berfungsi agar peserta didik memiliki kemampuan membaca atau mendengar, menulis atau berbicara,
memecahkan masalah, dan mengomunikasikan”. Dengan demikian, apabila peserta didik memiliki

kemampuan literasi matematis yang baik, maka kemampuan matematikanya akan baik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan di MTS Nurul Huda Sedati,
Sidoarjo. Subjek yang digunakan adalah peserta didik kelas VIII yang dipilih berdasarkan tingkat
kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah. Subjek terlebih dahulu di berikan testulis berupa
soal essay dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematis peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS. Kemudian di lanjutkan dengan wawancara untuk mendapatkan data yang
lebih valid dari subjek penelitian. Instrumen yang digunakan untuk dalam penelitian ini berupa tes
dan wawancara. Hasil data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara kemudian di analisis untuk
mendapatkan gambaran mengenai kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada Senin, 2 Agustus 2024 pukul 08.30 s.d. 09.30 kepada 24

peserta didik kelas VIII. Tes yang pertama yaitu tes kemampuan matematika, kemudian di analisis
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untuk mendapatkan 3 subjek yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa berkemampuan
sedang, 1 siswa berkemampuan rendah. Hasil pemilihan subjek selain berdasarkan hasil tes
kemampuan juga berdasarkan hasil diskusi dengan guru. Subjek tersebut adalah FN (kemampuan
matematika tinggi), ZD (kemampuan matematika sedang), FH (kemampuan matematika rendah).
Dalam melaksanakan tahap analisis data, peneliti menggunakan beberapa sumber data yang
akan dipaparkan sebagai tolak ukur dalam menganalisis dan menyimpulkan bagaimana literasi
matematis subjek penelitian dengan kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah dalam
menyelesaikan soal HOTS Higher Order Thinking Skills) materi statistika yang terlebih dahulu di
validasi oleh ahli. Beberapa sumber data yang dimaksud antara lain: hasil tes peserta didik dan hasil
wawancara. Adapun soal HOTS yang diberikan kepada subjek yang terpilih sebagai berikut:

1. Suatu kelas memiliki Milai rata-rata hasil tes matematika yang terbagi
menjadi 2 kelompolk yaitu kelompolk peserta didik laki-laki dan kelompolc
peserta didik perempuan berturut-turut adalah 5 dan 7. Jika nilai fata-rata
seluruh peserta didik adalah 6.6. Berapa perbandingan jumlah peserta

didik laki-laki dan peserta didik percimpuan?

Gambar 1. Soal HOTS yang diberikan kepada subjek.
1. Analisis Literasi Matematis Subjek Penelitian
Berikut hasil analisis kemampuan literasi yang didasarkan pada indikator kemampuan literasi,
yang meliputi komunikasi, matematisasi, strategi pemecahan masalah, serta penalaran dan
pemberian alasan.
a. Subjek berkemampuan matematika tinggi (FN)
1) Komunikasi
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Gambar 2. Jawaban Indikator komunikasi subjek FN
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek FN telah menuliskan informasi yang ada dalam

soal. Subjek FN menuliskan apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan secara keseluruhan
dengan tepat. Gambar 2 terlihat bahwa subjek FN mampu mengomunikasikan permasalahan
secara tertulis dengan mengungkapkan ide matematika menggunakan bahasa sendiri
menentukan yang diketahui dan ditanyakan. Hal tersebut, sesuai dengan hasil wawancara
bersama subjek FN yang dapat mengomunikasikan permasalahan secara tertulis dengan
mengungkapkan ide matematika menggunakan bahasa sendiri menentukan yang diketahui

dan ditanyakan.
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Dari hasil wawancara, subjek FN juga dapat menyebutkan yang diketahui nilai rata-

rata tes matematika ada 2 kelompok, kelompok laki-laki memiliki rata-rata 5 sedangkan

kelompok perempuan memiliki rata-rata 7, rata-rata seluruh peserta didik adalah 6,6 dan yang

ditanyakan dari soal adalah perbandingan jumlah peserta didik laki-laki dan perempuan.

Dengan demikian, berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan

bahwa subjek FN memenuhi indikator komunikasi.

2) Matematisasi
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Gambar 3 Jawaban Indikator Matematisasi subjek FN
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek FN sudah menuliskan kalimat matematika dengan

simbol matematika guna mempermudah dalam menentukan rumus dan jawaban.

Gambar 3 terlihat bahwa subjek FN mampu mengubah masalah dalam konteks dunia

nyata ke dalam kalimat matematika dengan simbol. Hal tersebut, sesuai dengan hasil

wawancara bersama subjek FN yang dapat mengubah masalah dalam konteks dunia nyata

ke dalam kalimat matematika dengan simbol. Dari wawancara, subjek FN juga dapat

memisalkan kalimat matematika dengan huruf a,b,c, dan d yang terdapat dalam soal.

Dengan demikian, berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan

bahwa subjek FN memenuhi indikator matematisasi.

3) Strategi pemecahan masalah
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Gambar 4. Jawaban indikator strategi pemecahan masalah subjek FN

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek FN sudah menuliskan rumus yang

digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Pada Gambar 4 terlihat bahwa subjek

FN mampu memilih strategi pemecahan masalah dengan menentukan langkah-
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langkah penyelesainnya. Hal tersebut, sesuai dengan hasil wawancara bersama subjek
FN yang dapat memilih strategi pemecahan masalah dengan menentukan langkah-
langkah penyelesaiannya. Dari hasil wawancara, subjek FN dapat menjelaskan hasil
jawabannya yaitu soal nomor 1 ditanyakan mengenai perbandingan banyak peserta
didik laki-laki dan banyak peserta didik perempuan. Jadi, mencari perbandingan
tersebut dengan cara rata-rata nilai laki-laki dikali banyak peserta didik laki-laki
ditambah rata-rata nilai perempuan dikali banyak peserta didik perempuan kemudian
dibagi banyak peserta didik laki-laki ditambah banyak peserta didik perempuan.
Dengan demikian, berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara dapat
disimpulkan bahwa subjek FN memenuhi indikator strategi penyelesaian masalah.
4) Penalaran dan pemberian alasan
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Gambar 5. Jawaban Indikator penalaran dan pemberian Alasan subjek FN

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek FN sudah membuat kesimpulan dari penyelesaian
soal tersebut. Gambar 5 terlihat bahwa subjek FN mampu berpikir secara logis untuk
mengeksplorasi dan menghubungkan bagian dari masalah untuk membuat kesimpulan. Hal
tersebut, sesuai dengan hasil wawancara bersama subjek FN yang dapat berpikir secara logis
untuk mengeksplorasi dan menghubungkan bagian dari masalah untuk membuat kesimpulan.

Dari hasil wawancara, subjek FN dapat menjelaskan penalaran dan pemberian alasan
dari penyelesaian soal tersebut. Kesimpulan soal nomor 1 yaitu perbandingan peserta didik
laki-laki dan peserta didik perempuan adalah 4 banding 1. Karena soal nomor 1 menentukan
perbadingan jumlah peserta didik laki-laki dan jumlah peserta didik perempuan, maka dengan
cara penyelesaiannya adalah menggunakan rumus sesuai lembar jawabannya.

Dengan demikian, berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara dapat
disimpulkan bahwa subjek FN memenuhi indikator penalaran dan pemberian alasan.

Literasi matematis siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal
HOTS nomor 1 pada subjek FN sudah memenuhi keempat indikator. Subjek FN dapat
mengomunikasikan permasalahan secara tertulis dengan mengungkapkan ide matematika
menggunakan bahasa sendiri menentukan yang diketahui dan ditanyakan, subjek FN mampu
mengubah masalah dalam konteks dunia nyata ke dalam kalimat matematika dengan simbol,
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subjek FN mampu memilih strategi pemecahan masalah dengan menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya, dan subjek FN mampu berpikir secara logis untuk mengeksplorasi dan
menghubungkan bagian dari masalah untuk membuat kesimpulan.

Subjek berkemampuan matematika sedang (ZD)
1) Komunikasi
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Gambar 6 jawaban indikator komunikasi subjek ZD
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek ZD telah menuliskan informasi yang ada dalam

soal. Subjek ZD menuliskan apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan secara keseluruhan
dengan tepat. Gambar 6, terlihat bahwa subjek ZD mampu mengomunikasikan permasalahan
secara tertulis dengan mengungkapkan ide matematika menggunakan bahasa sendiri. Hal
tersebut, sesuai dengan hasil wawancara bersama subjek ZD yang dapat mengomunikasikan
permasalahan secara tertulis dengan mengungkapkan ide matematika menggunakan bahasa
sendiri.

Dari hasil wawancara, subjek ZD dapat menjelaskan yang diketahui dari soal nilai tes
rata-rata matematika kelompok laki-laki dan kelompok perempuan adalah 7. Jika rata-rata
tersebut digabungkan maka nilai rata-rata menjadi 6,6 dan yang ditanyakan adalah
perbandingan nilai rata-rata laki-laki dan nilai rata-rata perempuan. Dengan demikian,
berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek ZD
memenuhi indikator komunikasi.

2) Strategi Penyelesaian Masalah
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Gambar 7 jawaban indikator strategi pemecahan masalah subjek ZD
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3)

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek ZD sudah menuliskan rumus yang digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut. Pada Gambar 7, terlihat bahwa subjek ZD mampu memilih
strategi pemecahan masalah dengan menentukan langkah-langkah penyelesainnya. Hal
tersebut, sesuai dengan hasil wawancara bersama subjek ZD yang dapat memilih strategi
pemecahan masalah dengan menentukan langkah-langkah penyelesainnya.

Dari hasil wawancara, subjek ZD dapat menjelaskan hasil jawabannya yaitu soal
nomor 1 ditanyakan mengenai rumus perbandingan. Dengan demikian, berdasarkan hasil
tes tertulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek ZD memenuhi indikator
strategi penyelesaian masalah.

Penalaran dan Pemberian Alasan
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Gambar 8 Jawaban indikator penalaran dan pemberian alasan
Berdasarkan hasil tes tertulis subjek ZD sudah membuat kesimpulan dari

penyelesaian soal tersebut. Gambar 8 terlihat bahwa subjek ZD mampu berpikir secara
logis untuk mengeksplorasi dan menghubungkan bagian dari masalah untuk membuat
kesimpulan. Hal tersebut, sesuai dengan hasil wawancara bersama subjek ZD yang dapat
berpikir secara logis untuk mengeksplorasi dan menghubungkan bagian dari masalah
untuk membuat kesimpulan. Dari hasil wawancara, subjek ZD juga dapat menjelaskan
kesimpulan dari soal nomor 1 adalah perbandingan peserta didik laki-laki dan perempuan
adalah 1:4. Dengan demikian, berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara dapat
disimpulkan bahwa subjek ZD memenuhi indikator penalaran dan pemberian alasan.
Literasi matematis berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal
HOTS nomor 1 pada subjek ZD sudah memenuhi tiga indikator literasi matematis. Subjek
ZD dapat mengomunikasikan permasalahan secara tertulis dengan mengungkapkan ide
matematika menggunakan bahasa sendiri menentukan yang diketahui dan ditanyakan,
subjek ZD belum mengubah masalah dalam konteks dunia nyata ke dalam kalimat
matematika dengan simbol, subjek ZD mampu memilih strategi pemecahan masalah
dengan menentukan langkah-langkah penyelesaiannya, dan subjek ZD mampu berpikir
secara logis untuk mengeksplorasi dan menghubungkan bagian dari masalah untuk

membuat kesimpulan.
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c. Subjek berkemampuan matematika rendah (FH)
1) Komunikasi
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Gambar 9 Jawaban indikator komunikasi subjek FH

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek FH telah menuliskan informasi yang ada dalam soal.
Subjek FH menuliskan apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Gambar 4.16
terlihat bahwa subjek FH mampu mengomunikasikan permasalahan secara tertulis dengan
mengungkapkan ide matematika menggunakan bahasa sendiri. Hal tersebut, sesuai dengan
hasil wawancara bersama subjek FH yang dapat mengomunikasikan permasalahan secara
tertulis dengan mengungkapkan ide matematika menggunakan bahasa sendiri.

Dari hasil wawancara, subjek FH menjelaskan yang diketahui dari soal nomor satu
adalah nilai peserta didik laki-laki 5 dan nilai peserta didik perempuan itu 7, sedangkan rata-
rata seluruhnya itu 6, dan yang ditanyakan adalah perbandingan jumlah peseta didik laki-laki
dan jumlah peserta didik perempuan. Dengan demikian, berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek FH memenuhi indikator komunikasi.

2) Matematisasi
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Gambar 10. Jawaban Indikator Matematisasi subjek FH

Berdasarkan hasil tes tertulis subjek FH sudah menuliskan kalimat matematika
dengan simbol matematika guna mempermudah dalam menentukan rumus dan jawaban.
Gambar 4.17 terlihat bahwa subjek FH mampu mengubah masalah dalam konteks dunia
nyata ke dalam kalimat matematika dengan simbol. Hal tersebut, sesuai dengan hasil
wawancara bersama subjek FH yang dapat mengubah masalah dalam konteks dunia nyata
ke dalam kalimat matematika dengan simbol. Dari hasil wawancara tersebut, subjek FH

dapat memisalkan kalimat matematika dengan abjad yang terdapat dalam soal. Dengan
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demikian, berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek FH memenuhi indikator matematisasi.
Literasi matematis berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal
HOTS nomor 1 pada subjek FH hanya memenuhi dua indikator literasi matematis. Subjek
FH dapat mengomunikasikan permasalahan secara tertulis dengan mengungkapkan ide
matematika menggunakan bahasa sendiri menentukan yang diketahui dan ditanyakan,
subjek FH mampu mengubah masalah dalam konteks dunia nyata ke dalam kalimat
matematika dengan simbol, subjek FH belum mampu memilih strategi pemecahan
masalah dengan menentukan langkah-langkah penyelesaiannya, dan subjek FH juga
belum mampu berpikir secara logis untuk mengeksplorasi dan menghubungkan bagian
dari masalah untuk membuat kesimpulan.
2. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data mengenai kemampuan literasi matematis peserta didik
berdasarkan kemampuan matematika diperoleh informasi sebagai berikut:
1. Literasi Matematis Peserta didik dengan Kemampuan Matematika Tinggi
Pada indikator literasi matematis peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi,
peserta didik dapat memenuhi keempat indikator literasi matematis. Peserta didik dapat
mengomunikasikan permasalahan secara tertulis dengan mengungkapkan ide matematika
menggunakan bahasa sendiri menentukan yang diketahui dan ditanyakan, Peserta didik
mampu mengubah masalah dalam konteks dunia nyata ke dalam kalimat matematika
dengan simbol, Peserta didik mampu memilih strategi pemecahan masalah dengan
menentukan langkah-langkah penyelesaiannya, dan Peserta didik mampu berpikir secara
logis untuk mengeksplorasi dan menghubungkan bagian dari masalah untuk membuat
kesimpulan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Murtiyasa & Perwita,
2020) peserta didik yang berkemampuan literasi matematis dengan kemampuan
matematika tinggi memiliki keterampilan komunikasi, matematisasi, menentukan strategi
pemecahan masalah, penalaran dan argumen, serta mampu menggunakan operasi dan
bahasa simbolik, bahasa formal, dan bahasa teknis.
2. Literasi Matematis Peserta didik dengan Kemampuan Matematika Sedang
Pada penelitian ini peserta didik yang kategori kemampuan matematika sedang
mampu menyelesaikan soal HOTS meskipun ada indikator yang belum terpenuhi. Peserta
didik ini dapat melengkapi tiga indikator literasi matematis yaitu komunikasi, strategi
pemecahan masalah, dan penalaran dan pemberian alasan. Tetapi peserta didik belum

mampu memenuhi indikator matematisasi. Peserta didik belum mengubah masalah dalam
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konteks dunia nyata ke dalam kalimat matematika dengan simbol. Pernyataan tersebut
diperkuat hasil penelitian (Rusmining, 2017) yang menunjukkan literasi matematis dapat
membangun kemampuan dasar peserta didik secara potensial ditunjukkan pada
kemampuan komunikasinya. Sedangkan peserta didik mempunyai kemampuan
matematisasi yang kurang.
3. Literasi Matematis Peserta didik dengan Kemampuan Matematika Rendah

Pada indikator literasi matematis peserta didik dengan kemampuan matematika tinggi,
peserta didik hanya memenuhi dua indikator literasi matematis yaitu komunikasi dan
matematisasi. Peserta didik mampu mengomunikasikan permasalahan secara tertulis
dengan mengungkapkan ide matematika menggunakan bahasa sendiri menentukan yang
diketahui dan ditanyakan. Peserta didik mampu mengubah masalah dalam konteks dunia
nyata ke dalam kalimat matematika dengan simbol. Namun, peserta didik belum mampu
memilih  strategi pemecahan masalah dengan menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya, dan peserta didik belum mampu berpikir secara logis untuk
mengeksplorasi dan menghubungkan bagian dari masalah untuk membuat kesimpulan.
Hal ini didukung hasil penelitian dari (Fakhriyana et al., 2018) peserta didik dapat
mengidentifikasikan informasi yang relevan dari masalah yang diberikan, tetapi tidak
semua peserta didik dapat menentukan strategi pemecahan masalah.

Tabel 4. 1 Kemampuan Literasi Matematis Peserta didik

Peserta Soal Indikator

Didik K M S P

FN 1 N N v v

2 v v v v

ZD 1 v X v v

2 v X v v

FH 1 N N X X

2 v v x X

Keterangan:

K = Komunikasi

M = Matematisasi

S = Strategi Pemecahan Masalah

P = Penalaran dan Pemberian Alasan

Berdasarkan pada tabel di atas, bahwa ketiga peserta didik dapat menyelesaikan indikator

komunikasi yang terdapat pada soal nomor 1 dan soal nomor 2, dua peserta didik yaitu FN dan FH
dapat menyelesaikan indikator matematisasi yang terdapat pada soal nomor 1 dan soal nomor 2, dua
peserta didik yaitu FN dan ZD dapat menyelesaikan indikator strategi penyelesaian masalah serta
penalaran dan pemberian alasan yang terdapat pada soal nomor 1 dan soal nomor 2. Ditunjukkan
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dengan pemenuhan empat indikator literasi matematis oleh peserta didik yang berkemampuan
matematika tinggi yaitu komunikasi, matematisasi, strategi pemecahan masalah, serta penalaran dan
pemberian alasan. Sedangkan peserta didik dengan kemampuan matematika sedang mampu
memenuhi tiga indikator literasi matematis yaitu komunikasi, strategi pemecahan masalah serta
penalaran dan pemberian alasan. Namun pada indikator matematisasi peserta didik belum terbiasa
untuk memisalkan kalimat matematika menggunakan simbol. Peserta didik yang memiliki
kemampuan matematika rendah hanya memenuhi dua indikator literasi matematis yaitu komunikasi
dan matematisasi. Untuk indikator strategi pemecahan masalah dan penalaran dan pemberian alasan

belum dapat terpenuhi dikarenakan peserta didik kesulitan dalam pemecahan masalahnya.

SIMPULAN

Hasil Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 1) Peserta didik dengan kemampuan
matematika tinggi dapat memenuhi keempat indikator literasi matematis yaitu komunikasi,
matematisasi, strategi pemecahan masalah, serta penalaran dan pemberian alasan. 2) Peserta didik
dengan kemampuan matematika sedang dapat memenuhi tiga indikator literasi matematis yaitu
komunikasi, strategi pemecahan masalah, serta penalaran dan pemberian alasan. 3) Peserta didik
dengan kemampuan matematika rendah hanya dua indikator literasi matematis yang terpenuhi yaitu

komunikasi dan matematisasi.
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